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Abstrak 

Kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata pelajaran matematika rendah. Rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti rendahnya motivasi belajar siswa dan metode 

belajar yang kurang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendekatan saintifik berbasis 

pembelajaran treffinger terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika ditinjau dari kemampuan berpikir 

kritis siswa SD kelas IV. Penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian eksperimen. Rancangan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah factorial design (rancangan faktorial) 2x2 dan desain penelitian Post-test 

only control group design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV sekolah dasar yang berjumlah 

157 siswa. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu observasi, wawancara, dan tes. Instrumen 

yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu lembar soal. Teknik yang digunakan untuk menganalis data 

yaitu analisis deskriptif kualitatif, kuantitatif, dan statistic inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  

terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika antara siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan pendekatan saintifik berbasis pembelajaran treffinger dan siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional.  Siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan saintifik berbasis pembelajaran 

treffinger lebih baik dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Hal ini 

ditunjukkan dengan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan pendekatan saintifik berbasis pembelajaran treffinger lebih tinggi daripada kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pembelajaran konvensional. Disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh pendekatan saintifik berbasis pembelajaran treffinger terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa. 
 

Kata kunci: pendekatan saintifik, treffinger, pemecahan masalah, berfikir kritis, Matematika 

 

Abstract 

The problem-solving ability of students in mathematics is low. The result is that the common problem-solving ability is 

influenced by several factors, such as low learning motivation and inappropriate learning methods. This study aims to 

analyze the effect of a scientific approach based on Treffinger's learning on mathematical problem-solving abilities in terms 

of critical thinking skills of fourth-grade elementary school students. This research is experimental. The design used in this 

study was a 2x2 factorial design and a post-test-only control group design. The population of this study was all 4th-grade 

elementary school students, totaling 157 students. The methods used to collect data are observation, interviews, and tests. 

The instrument used to collect data is a question sheet. The techniques used to analyze the data are descriptive qualitative, 

quantitative, and statistical inferential analysis. The research results show differences in mathematical problem-solving 

abilities between students who follow a scientific approach based on Treffinger learning and students who follow 

conventional learning on students. Students who follow a scientific approach based on Treffinger's learning are better than 

students who follow conventional learning. It is indicated that the average mathematical problem-solving ability of students 

who follow a scientific approach based on Treffinger's learning is higher than the mathematical problem-solving ability of 

students who follow conventional learning. It was concluded that a scientific approach was affected based on Treffinger's 

learning on students' problem-solving abilities. 
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1. PENDAHULUAN 

 Pendidikan merupakan kunci semua kemajuan dan perkembangan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Sumber daya manusia yang berkualitas adalah sumber daya 

manusia yang mampu bersaing di era global (U. Hasanah & Deiniatur, 2020; Marlisa, 2019; 

Purwanti, 2017). Untuk menghasilkan sumber daya yang berkualitas, mutu pendidikan perlu 

ditingkatkan secara berkesinambungan (Dwipayana et al., 2018; Islam Sarker et al., 2019; 

Wati et al., 2019). Melalui pendidikan, manusia dapat mewujudkan semua potensi dirinya 

baik sebagai pribadi maupun sebagai warga masyarakat (El-Sayad et al., 2021; Sumardjoko 

& Musyiam, 2018). Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah guna meningkatkan kualitas 

pendidikan salah satunya penyempurnaan kurikulum dari Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidik (KTSP) menjadi Kurikulum 2013 (Rohita et al., 2018; Wachidi et al., 2020; 

Wulandari, 2020). Kurikulum 2013 merupakan kurikulum terintegrasi yang memungkinkan 

siswa baik secara individu maupun klasikal aktif menggali dan menemukan konsep serta 

prinsip-prinsip secara holistik. 

Kurikulum 2013 memiliki beberapa karakteristik seperti yang tertulis dalam Peraturan 

Menteri Pendidik dan Kebudayaan Nomor 67 Tahun 2013 Tentang Kerangka Dasar dan 

Struktur Kurikulum Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (Subagia & Wiratma, 2016; 

Wulandari, 2020). Karakteristik Kurikulum 2013 yaitu kurikulum yang mengembangkan 

keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, 

kerja sama dengan kemampuan intelektual dan psikomotorik (Akib et al., 2020; Kurniasari, 

2017; Lestari, 2018). Pelaksanaan pendidikan dengan kurikulum 2013 menyiapkan para 

siswa untuk mampu bersaing pada abad 21 seperti saat ini. Siswa dalam pendidikan abad ke-

21 perlu keterampilan yang dinamakan Learning and innovation skills (keterampilan belajar 

dan berinovasi) meliputi 4C (Communication, Collaboration, Critical Thinking and Problem 

Solving, dan Creativity and Innovation) (Andrian & Rusman, 2019; Chai & Kong, 2017; 

Jayadiputra & Karim, 2020). Melalui keterampilan 4C, keterampilan berpikir kritis dan 

keterampilan pemecahan masalah siswa juga akan meningkat (Izati et al., 2018; Meilani et 

al., 2020; Rusdin, 2018). Untuk mencapai terlaksananya keterampilan tersebut diperlukan 

pendidikan dan pengajaran dari berbagai disiplin ilmu. 

Salah satu disiplin ilmu tersebut adalah Matematika. Pada dasarnya Matematika 

menjadi salah satu mata pelajaran penting yang seharusnya dikuasai oleh setiap orang (Dina 

et al., 2019; Schoenfeld, 2016). Sejauh ini, sekolah belum sepenuhnya melatih siswa dalam 

keterampilan pemecahan masalah. Hal ini terbukti dari masih rendahnya kemampuan berpikir 

kritis dan kemampuan pemecahan masalalah yang dilihat dari perolehan hasil belajar siswa 

yang dapat dilihat dari hasil survey PISA (Programme for International Student Assessment) 

(S. Nugrahanto & Zuchdi, 2019; Septya Nugrahanto & Zuchdi, 2019). Hasil survey PISA 

pada kurun waktu tahun 2000 hingga 2015 menunjukkan bahwa skor rata-rata literasi 

matematika masih di bawah skor rata-rata negara-negara yang mengikuti survey (Kismiantini 

et al., 2021; Tanudjaya & Doorman, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa posisi literasi 

Matematika siswa Indonesia masih di bawah literasi matematika negara-negara di dunia pada 

umumnya (Hendriana, 2012; Warti, 2018).  Ini memunjukkkan bahwa bagi siswa Matematika 

merupakan pengetahuan faktual yang lebih bersifat hafalan. Hal ini tidak searah dengan 

tujuan pendidik nasional serta tuntutan pendidikan abad 21. 

Kenyataan di lapangan juga menunjukkan kemampuan pemecahan masalah siswa 

pada mata pelajaran Matematika rendah (Hidayat et al., 2020; Rahmadhani et al., 2019; 

Warti, 2018). Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan kepada guru kelas 

IV SD di Gugus II Kecamatan Selemadeg Timur Tahun Pelajaran 2021/2022 diperoleh hasil 

bahwa rendahnya kemampuan pemecahan masalah dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

sebagai berikut. Pertama, siswa kurang antusias dalam menerima pelajaran Matematika, 
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Siswa sulit memahami materi yang diberikan oleh guru, sehingga kemampuan siswa dalam 

pemecahan masalah menjadi menurun. Rendahnya kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah dikarenakan rendahnya minat siswa untuk mengikuti pelajaran dengan baik dan 

bersungguh-sungguh. Selain itu, rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa karena 

cara mengajar guru yang tidak tepat. Beberapa guru hanya mengajar dengan satu metode 

yang kebetulan tidak cocok dan sulit dimengerti oleh siswa. Saat siswa diberikan suatu 

persoalan, siswa tidak dapat memecahkan masalah tersebut, sehingga kemampuan pemecahan 

masalah Matematika siswa masih rendah dan rata-rata nilai masih rendah. Kedua, guru masih 

mendominasi kelas. Pembelajaran masih berpusat pada guru. Siswa kurang dilibatkan dalam 

pembelajaran.  Siswa dan tidak dilatih untuk menggali dan mengolah informasi. Siswa hanya 

sebagai penerima informasi, sehingga pembelajaran dirasakan membosankan, pasif, dan 

kurang bermakna. Ketiga, siswa kurang berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran. 

Hanya beberapa siswa yang aktif bertanya dan menjawab dalam pembelajaran. Siswa 

cenderung takut bertanya kepada guru atau bertanya kepada temannya apabila ada yang 

belum dimengerti. Hal ini mengakibatkan guru kesulitan mengetahui penguasaan siswa 

terhadap materi yang dipelajari.  Keempat, dalam proses pembelajaran, guru kurang 

memanfaatkan media pembelajaran, sehingga siswa kurang mengeksplorasi kemampuan 

yang dimiliki dan pembelajaran akhirnya monoton berpusat pada guru. Penggunaan media 

dalam pembelajaran sangat penting. Dengan menggunakan media pembelajaran, siswa dapat 

memahami materi dengan baik. 

Berdasarkan permasalah yang diperoleh dalam penelitian ini, dapat disimpulkan 

bahwa rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata pelajaran Matematika 

secara umum disebabkan oleh kurangnya minat siswa dalam belajar dan kemampuan berfpkir 

siswa sangat lemah. Dalam memecahkan masalah Matematika, hal yang terpenting yang 

harus ditekankan pada siswa adalah kemampuan berpikir kritisnya (Afifah et al., 2019; 

Sanderayanti, 2015; Sitompul, 2021). Berpikir kritis adalah suatu proses berpikir yang dilalui 

dalam memecahkan masalah, sehingga memperoleh pengetahuan yang baru (Fasha et al., 

2018; Pamungkas et al., 2019; Zayyadi & Subaidi, 2017). Melihat permasalahan tersebut, 

guru perlu berusaha untuk menggunakan cara terbaik dalam menyampaikan konsep 

matematika di kelas sehingga pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan lebih bermakna 

bagi siswa. Guru sangat perlu menerapkan suatu pendekatan siswa yang sesuai dengan 

tuntutan kurikulum saat ini (Hendriana, 2012; Hidayat et al., 2020; Ikhsan et al., 2017; 

Suparni, 2016). Di samping menerapkan pendekatan pembelajaran, guru juga perlu 

menerapkan model pembelajaran inovatif yang dapat membangkitkan semangat siswa belajar 

dan siswa dapat mengonstruksi pengetahuannya sendiri (Hasanah et al., 2019; Qusyairi & 

Jannati, 2018). Siswa seharusnya tidak lagi dianggap sebagai objek belajar tetapi sebagai 

subjek belajar yang harus mencari dan mengonstruksi pengetahuannya sendiri. Di samping 

itu, guru harus memberdayakan siswa semaksimal mungkin atau berperan aktif dalam 

pembelajaran. Untuk mengatasi permasalah tersebut, diperlukan inovasi-inovasi dalam 

penyajian materi Matematika di kelas dengan menerapkan model pembelajaran metode, 

strategi, dan manfaatkan media yang dapat mendukung kelancaran proses pembelajaran 

(Hurianti & Tastra, 2018; Indrawati, 2015). Model pembelajaran yang dapat membantu siswa 

dalam mengatasi masalah hasil belajar Matematika adalah model pembelajaran yang dapat 

melibatkan siswa dalam menyelidiki sesuatu. 

 Pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 adalah 

pendekatan saintifik. Dalam pendekatan ini siswa bukan dijadikan sebagai objek 

pembelajaran, tetapi dijadikan sebagai subjek pembelajaran. Guru hanya sebagai pendamping 

atau fasilitator dan motivator (Indriyanti et al., 2017; Wicaksono et al., 2020). Pembelajaran  

dengan pendekatan saintifik adalah pembelajaan yang dirancang sedemikian rupa agar siswa 

secara aktif membangun konsep, hukum, atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati, 
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merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan informasi 

dan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan 

mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan (Anjarsari, 2019; Setiawan, 

2017). Pendekatan saintifik memiliki beberapa tahapan yang meliputi: mengamati, yaitu 

siswa diharapkan dapat menyaksikan tentang apa yang disajikan guru, misalnya multimedia 

yang terkait materi.  Guru juga bisa menampilkan gambar – gambar yang juga terkait dengan 

materi (Jaedun & Nuryadin, 2017; Puspita et al., 2016; Suryani et al., 2019).  

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik akan sangat bagus jika diterapkan berbasis 

model pembelajaran treffinger. Model pembelajaran treffinger merupakan salah satu model 

pembelajaran yang menangani masalah kreativitas secara langsung (Alhaddad et al., 2015; 

Kusuma et al., 2015). Dengan melibatkan keterampilan kognitif maupun afektif pada setiap 

tingkat dari model ini, Treffinger menunjukkan hubungan dan ketergantungan antara 

keduanya dalam mendorong proses belajar kreatif. Model pembelajaran treffinger terdiri atas 

3 komponen penting, yaitu basic tools, practise with process, dan working with real 

problems (Alhaddad et al., 2015; Juanti et al., 2016; Kusuma et al., 2015). Temuan penelitian 

sebelumnya juga menyatakan bahwa model treffinger dapat membantu siswa dalam belajar 

(Anugrah et al., 2020; Rohmah et al., 2020). Dengan membiasakan siswa menggunakan 

langkah-langkah yang kreatif dalam memecahkan masalah dapat membantu siswa untuk 

mengatasi kesulitan dalam pemecahan masalah Matematika. Tujuan penelitian ini yaitu  

menganalisis pengaruh pendekatan saintifik berbasis pembelajaran treffinger terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika ditinjau dari kemampuan berpikir kritis siswa 

SD. Diharapkan pengaruh pendekatan saintifik berbasis pembelajaran treffinger dapat 

membantu belajar siswa.  

 

2. METODE  

 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu. Oleh karena tidak semua 

variabel (gejala yang muncul) dan kondisi eksperimen dapat diatur dan dikontrol secara ketat, 

maka penelitian ini dikategorikan penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen) dengan 

rancangan penelitian two faktor design (desain faktorial 2x2). Penelitian ini melibatkan dua 

variabel model pembelajaran, yaitu pendekatan saintifik berbasis pembelajaran treffinger dan 

model pembelajaran konvensional. Pada setiap perlakuan model tersebut, diselidiki pula 

interaksinya dengan kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis matematika 

terdiri dari dua dimensi, yaitu kemampuan berpikir kritis tinggi dan kemampuan berpikir 

kritis rendah. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah factorial design 

(rancangan faktorial) 2x2 dan desain penelitian Post-test only control group design. 

Penelitian ini menggunakan rancangan analisis varians dua jalur dengan faktor pemilah 

sebagai variabel moderator, yaitu kemampuan berpikir kritis. Pemilah dibagi menjadi dua 

kelompok siswa, yaitu siswa dengan kemampuan berpikir kritis tinggi dan siswa dengan 

kemampuan berpikir kritis rendah.  Pemilahan dilakukan bersifat semu, artinya antara siswa 

yang memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi dan siswa yang memiliki kemampuan 

berpikir kritis rendah tidak dipisahkan secara nyata. 

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu observasi, wawancara, dan 

tes. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu lembar soal. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV Sekolah Dasar Di Gugus II Kematan Selemadeg 

Timur yang berjumlah 157 siswa. Data ini didapatkan dari hasil observasi langsung kepada 

guru wali kelas IV di SD Gugus II Kecamatan Selemadeg Timur. Pemilihan sampel dalam 

penelitian ini dilakukan melalui teknik random sampling. Dalam melakukan pemilihan 

sampel penelitian, tidak dapat dilakukan pengacakan individu karena peneliti tidak dapat 

mengubah kelas yang terbentuk sebelumnya dan kelas yang akan dijadikan sampel tersebar di 
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sekolah yang berbeda-beda. Kelas dipilih sebagaimana telah terbentuk di awal tanpa adanya 

campur tangan peneliti untuk mengubahnya dan tidak dilakukan pengacakan individu. Hal ini 

dilakukan untuk mencegah kemungkinan siswa yang menjadi subjek penelitian mengetahui 

dirinya dilibatkan dalam penelitian, sehingga penelitian ini benar-benar menggambarkan 

pengaruh perlakuan yang diberikan. Untuk menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen 

yang digunakan dalam penelitian, sebelumnya dilakukan uji hipotesis kesetaraan sampel. 

Untuk mengetahui kesetaraan sampel dalam penelitian ini, dilakukan uji rata-rata nilai 

ulangan matematika siswa dengan menggunakan rumus Anava satu jalur dengan SPSS 17.0 

for windows. Sebelim uji hipotesis dilakukan menggunakan ANAVA dua jalur terlebih 

dahulu dilakukan uji prasyarat untuk mengetahui normalitas dan homogenitas data. 

Penghitungan uji prasyarat dan uji hipotesis menggunakan SPSS 17.0 for windows. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Dalam penelitian ini, objek penelitiannya adalah perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah matematika ditinjau dari kemampuan berpikir kritis. Rancangan penelitian yang 

digunakan adalah The Post Tes Only Control Group Design dengan analisis ANAVA dua 

jalur. Berdasarkan hasil analisis data didapatkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa yang diajarkan dengan pendekatan saintifik berbasis pembelajaran 

treffinger ditinjau dari kemampuan berfikir kritis lebih tinggi daripada siswa yang diajarkan 

dengan pembelajaran konvensional. Rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah siswa 

yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan saintifik berbasis pembelajaran treffinger 

adalah 167, berada pada interval 167 ≤ A < 199,9. Berdasarkan hasil penghitungan table 

skala lima, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan pendekatan saintifik berbasis pembelajaran treffinger dengan 

klasifikasi sangat tinggi.  

Rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional adalah 116, berada pada interval 83 ≤ C < 116,6. Berdasarkan pada hasil 

perhitungan table skala lima, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan saintifik berbasis 

pembelajaran treffinger dengan klasifikasi sedang. Rerata kelompok siswa yang mempunyai 

kemampuan berpikir kritis tinggi sebesar 194,87. Apabila rerata tersebut dikonversikan pada 

table skala lima, rerata kelompok siswa yang mempunyai kemampuan berpikir kritis tinggi 

berada pada kriteria 180< X < 240, sehingga berada pada kategori Sangat Baik. Rerata 

kelompok siswa yang mempunyai kemampuan berpikir kritis rendah sebesar 140,47. Apabila 

rerata tersebut dikonversikan pada table skala lima, rerata kelompok siswa yang mempunyai 

kemampuan berpikir kritis tinggi berada pada kriteria 140 < B <180, sehingga berada pada 

kategori tinggi. Rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah Matematika siswa yang 

memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik berbasis pembelajaran treffinger adalah 166,73, berada pada interval 149,9 ≤ A < 

199,9. Berdasarkan pada hasil penghitungan table skala lima, maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis 

tinggi yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan saintifik berbasis pembelajaran 

treffinger dengan klasifikasi sangat tinggi. 

Rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang memiliki 

kemampuan berpikir kritis rendah yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

berbasis pembelajaran treffinger adalah 116, berada pada interval 83,35 ≤ C < 116,6. 

Berdasarkan pada hasil penghitungan table skala lima, maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis 

rendah yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan saintifik berbasis pembelajaran 



Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika ditinjau dari Kemampuan Berfikir Kritis Melalui Pendekatan Saintifik 

Berbasis Pembelajaran Treffinger 

6 

 

treffinger dengan klasifikasi Sedang. Rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 

memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi yang mengikuti pembelajaran konvensional, 

berada pada interval 149,9  A   199,9. Berdasarkan pada hasil penghitungan skala lima, 

maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 

memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi yang mengikuti pembelajaran konvensional 

dengan klasifikasi Sangat Tinggi.  Skor kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

yang memiliki kemampuan berpikir kritis rendah yang mengikuti pembelajaran konvensional 

disajikan pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa yang Memiliki 

Kemampuan Berpikir Kritis Rendah yang Mengikuti Pembelajaran Konvensional 

 

Rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang memiliki 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis 

rendah yang mengikuti pembelajaran konvensional. Berdasarkan pada hasil penghitungan 

table skala lima, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis rendah yang mengikuti 

pembelajaran konvensional dengan klasifikasi Tinggi. Berdasarkan uji prasyarat analisis data 

diperoleh bahwa untuk semua variabel, p > 0,05. Ini berarti bahwa semua kelompok sampel 

berdistribusi normal. Berdasarkan uji homogenitas data hasil pengujian homogenitas varians, 

baik secara terpisah maupun secara bersama-sama, didapatkan nilai signifikan di atas 0,05 

(P>0,05). Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa seluruh kelompok homogen. Berdasarkan 

hasil ANAVA dua jalur diperoleh nilai signifikansi setiap hipotesis <0,05 maka H0 ditolak 

dan H1 diterima. 

Berdasarkan hasil analisis data telah terbukti bahwa terdapat perbedaan kemampuan 

pemecahan masalah matematika antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik berbasis pembelajaran treffinger dan siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional pada siswa kelas IV SD Gugus II Kecamatan Selemadeg Timur.  Siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan pendekatan saintifik berbasis pembelajaran treffinger lebih 

baik dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Hal ini 

ditunjukkan dengan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan pendekatan saintifik berbasis pembelajaran treffinger dengan 

skor rata – rata 167,06 lebih tinggi daripada kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pembelajaran konvensional dengan skor rata-rata 

116,20. Jadi, dalam perbandingan antara pendekatan saintifik berbasis pembelajaran 

treffinger dan pembelajaran konvensional terdapat pengaruh pendekatan saintifik berbasis 

pembelajaran treffinger terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. Dengan kata lain, 
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ada perbedaan antara pembelajran dengan pendekatan saintifik berbasis pembelajaran 

treffinger dan pembelajaran konvensional dalam pembelajaran Matematika. 

 

Pembahasan 

Dalam pembelajaran Matematika, pendekatan saintifik berbasis pembelajaran 

treffinger secara keseluruhan terbukti lebih baik dan efektif dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional. Model pembelajaran treffinger mempunyai peran terhadap 

kemampuan komunikasi matematika peserta didik (Alhaddad et al., 2015; Kusuma et al., 

2015). Kemampuan komunikasi matematika peserta didik mengalami peningkatan setelah 

diterapkannya model pembelajaran treffinger berbasis kreatif pada pembelajaran matematika. 

Temuan selanjutnya yaitu terdapat interaksi antara pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

berbasis pembelajarant treffinger dengan kemampuan berpikir kritis terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa dibandingkan dengan siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa dengan kemampuan berpikir kritis tinggi yang 

mengikuti pembelajaran dengan pendekatan saintifik berbasis pembelajaran treffinger lebih 

tinggi daripada kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan kemampuan 

berpikir kritis rendah. Jadi, terdapat pengaruh interaksi antara pembelejaran dengan 

pendekatan saintifik berbasis pembelajaran treffinger dengan kemampuan berpikir kritis 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas IV SD. Pengamatan dapat 

dilakukan saat siswa melakukan simulasi (Juanti et al., 2016; Rohmah et al., 2020).  

Menanya, yaitu siswa mengajukan pertanyaan tentang hal-hal yang kurang dimengerti 

berdasarkan hasil pengamatan untuk mendapat sumber tambahan tentang materi yang 

diamati. Mengumpulkan infomasi, yaitu siswa selanjutnya mengumpulkan informasi dan 

informasi tersebut dimanfaatkan untuk menjawab pertanyaan yang sudah dibuat.  Informasi 

tersebut dapat diperoleh dari berbagai sumber belajar seperti buku, studi perpustakaan, dan 

internet (Anjarsari, 2019; Istiandaru et al., 2015; Setiawan, 2017). Mengolah infomasi, yaitu 

siswa bersama kelompoknya berbagi tugas untuk mengasosiasikan atau mengolah informasi 

yang sudah didapat yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan yang sudah dirumuskan. 

Mengomunikasikan, yaitu siswa diharapkan mampu mengomunikasikan bersama kelompok 

lain tentang berbagai informasi yang sudah diolah dalam kelompoknya . 

Temuan ketiga dalam penelitian adalah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah matematika antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

berbasis pembelajaran treffinger dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional 

pada siswa kelas IV SD Gugus II Kecamatan Selemadeg Timur pada siswa yang memiliki 

kemampuan berpikir kritis tinggi.  Pendekatan saintifik berbasis pembelajaran treffinger 

menjadikan guru sebagai fasilitator dan motivator, sehingga siswa yang aktif mengonstruksi 

pengetahuannya (Masitoh & Prasetyawan, 2020; Nenotaek et al., 2019; Sakliressy et al., 

2021). Pada awal pembelajaran, siswa diberikan masalah dan ditugaskan untuk 

menyelesaikan masalah dengan memberikan kesempatan pada siswa untuk menggunakan 

beragam ide dan kemampuannya (Miraza et al., 2018; Wakhidah, 2018; Wirapathi et al., 

2019). Dengan melakukan hal ini, siswa lebih mudah untuk memahami materi pelajaran, 

pembelajaran akan menjadi bermakna bagi siswa, sehingga materi yang dipelajari tidak akan 

mudah untuk dilupakan (Saryantono & Nurdiana, 2018; Suadnyana et al., 2017). 

Keberhasilan siswa dalam belajar Matematika dapat dilihat dari kemampuan pemecahan 

masalah siswa. 

Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis rendah, pada umumnya memiliki 

cara berpikir yang kurang teratur dalam mengerjakan sesuatu maupun dalam memecahkan 

masalah matematika (Hendriana, 2012; Hidayat et al., 2020; Warti, 2018). Jika hal tersebut 

diakomodasi dengan baik dalam pembelajaran di kelas, maka siswa dengan kemampuan 
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berpikir kritis tinggi akan cenderung lebih cepat dan lebih mudah dalam menyelesaikan 

masalah matematika yang berdampak pada tingginya kemampuan pemecahan masalah 

pesesrta didik (Qusyairi & Jannati, 2018; Rahmadhani et al., 2019). Apabila guru bisa 

menerapkan pembelajaran konvensional maka siswa dengan kemampuan berpikir kritis 

rendah bisa memecahkan masalah yang diberikan oleh guru dengan baik dan mengakibatkan 

tingginya kemampuan pemecahan masalah siswa (Hasanah et al., 2019; Indrawati, 2015; 

Juliyanti & Pujiastuti, 2017). Hal ini disebabkan oleh anak yang memiliki kemampuan 

berpikir kritis rendah lebih terbiasa menggunakan pembelajaran konvensional dibadingkan 

dengan mengikuti pembelajaran dengan pendekatan saintifik berbasis pembelajaran 

treffinger. Keberhasilan siswa dalam belajar matematika dapat dilihat dari kemampuan 

pemecahan masalah siswa (Chotima et al., 2019; Hasyim & Eldiana, 2020).  

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa model Treffinger dapat membantu siswa 

dalam belajar (Anugrah et al., 2020; Rohmah et al., 2020). Temuan penelitian sebelumnya 

juga menyatakan bahwa pendeketan saintifik dapat membantu siswa dalam belajar 

(Istiandaru et al., 2015; Saryantono & Nurdiana, 2018). Temuan penelitian lainnya juga 

menyatakan bahwa penerapan pendeketan saintifik dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

(Rahmayanti et al., 2018; Rusnilawati, 2016). Hasil belajar merupakan kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa sebagai akibat perbuatan belajar. Tinggi atau rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dapat dilihat dari kemampuan 

pemahaman konsep dan kemampuan siswa memecahkan masalah (Dewi et al., 2018; Tias & 

Wutsqa, 2015). Dalam memecahkan masalah matematika, setiap siswa tentunya memiliki 

kemampuan yang berbeda-beda. Tidak hanya pengakomodasian cara belajar yang bisa 

memengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa, kemampuan numerik pun sangat 

memengaruhi kemampuan pemecahan masalah. Berdasarkan pernyataan di atas, dapat 

dikatakan bahwa siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis rendah yang belajar 

mengikuti pendekatan saintifik berbasis pembelajaran treffinger lebih rendah dibandingkan 

siswa yang belajar melalui pembelajaran konvensional dalam kemampuan pemecahan 

masalah matematika. 

 

4. SIMPULAN  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah matematika antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

berbasis pembelajaran treffinger dan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

Pendekatan saintifik berbasis pembelajaran treffinger dapat meningkatkan kemampuan siswa 

dalam pemecahan masalah matematika. Diharapkan guru menggunakan pendekatan saintifik 

berbasis pembelajaran treffinger untuk membantu siswa dalam belajar matematika. 
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